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ABSTRAK 

 

Lusi Eprosa Wati. 2014. “Pelaksanaan Metode Pembelajaran dalam 

Pengembangan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Negeri 01 Sangir 

Jujuan Solok Selatan”. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan yaitu masih 

banyak perkembangan motorik kasar anak belum berkembang secara optimal. Guru 

belum menggunakan metode yang bervariasi dalam kegiatan pengembangan motorik 

kasar anak. Sehingga kegiatan yang diberikan membuat anak tidak tertarik untuk 

melakukan kegiatan pengembangan motorik kasar tersebut. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode yang digunakan guru dalam 

kegiatan pengembangan motorik kasar di Taman Kanak-kanak Negeri 01 Sangir 

Jujuan Solok Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian di analisi 

dengan teknik analisis data, dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskripsi 

yaitu berupa kata-kata, dan teknik pengabsahan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode dalam kegiatan 

pengembangan motorik kasar di TK Negeri 01 Sangir Jujuan Solok Selatan sudah 

maksimal. Terlihat dari metode yang digunakan guru sudah bervariasi sehingga 

meningkatkan daya tarik anak terhadap metode pembelajaran yang telah digunakan 

diantaranya metode bermain, metode demonstrasi, metode pemberian tugas dan 

metode bercerita.  
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan anak usia dini, khususnya PAUD sangat penting dan 

merupakan salah satu jenjang pendidikan yang perlu diperhatikan karena 

merupakan jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 

diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. 

  Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 tahun 2003, 

tentang pendidikan nasional pasal 1 ayat 14 bahwa : “pendidikan anak usia 

dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut”.  

  Taman kanak-kanak (TK) merupakan lembaga yang memberikan 

layanan pendidikan kepada anak usia dini pada rentang usia 4-6 tahun . TK 

merupakan dasar pendidikan yang pertama dimasuki oleh anak selain 
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keluarga. Pendidikan yang benar diperuntukkan bagi peserta didik semenjak 

usia dini akan memberikan efek positif bagi anak itu sendiri. 

  Tujuan dari TK adalah untuk membantu anak didik untuk 

mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, 

emosional, moral, agama dan seni secara optimal dalam lingkungan kondusif, 

demokratis dan kompetitif. Pendidikan ini berupaya untuk memberikan, 

membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. Kemampuan yang 

dapat dikembangkan salah satunya adalah kemampuan motorik kasar anak. 

Perkembangan motorik kasar anak sangat penting distimulasi mulai dari usia 

dini karena proses tumbuh kembang motorik kasar anak akan dapat terlihat 

secara jelas melalui berbagai gerakan dan permainan yang lakukan oleh anak. 

  Dalam mengembangkan motorik kasar anak guru bisa menggunakan 

metode dalam proses pembelajaran. Metode merupakan bagian dari strategi 

kegiatan, metode sangat berperan penting dalam pendidikan, karena metode 

merupakan pondasi awal untuk mencapai suatu tujuan pendidikan dan asas 

keberhasilan sebuah pembelajaran. Metode dipilih berdasarkan strategi 

kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan, metode merupakan cara, yang 

dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. 

  Metode pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan murid 

dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar. Metode pembelajaran 

merupakan segala usaha guru untuk menerapkan berbagai metode 
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pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan salah satunya dalam 

pengembangan motorik kasar anak. 

  Motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi 

sebagian besar tubuh anak, oleh karena itu, biasanya memerlukan tenaga 

karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. Gerakan motorik kasar 

melibatkan aktivitas otot tangan, kaki dan seluruh tubuh anak, berbagai 

gerakan motorik kasar yang dicapai anak tentu sangat berguna bagi kehidupan 

anak kelak. Agar motorik kasar anak bisa tumbuh dan berkembang secara baik 

anak memerlukan aktifitas fisik yang cukup dalam berbagai bentuk bermain 

yang bersifat memacu penggunaan otot-otot besar seperti, melompat, 

menendang, mendorong, berlari bergulir, menangkap, melempar dan lain 

sebagainya dengan berbagai variasi situasi dan kondisi.  

  Kegiatan bermain sambil belajar, belajar seraya bermain membantu 

anak mengenal dirinya sendiri, orang lain serta lingkungannya. Bermain 

memungkinkan anak bergerak bebas, sehingga anak mampu mengembangkan 

motorik kasarnya. Pada saat bermain anak berlatih menyesuaikan antara 

pikiran dan gerakan menjadi suatu keseimbangan, melalui bermain anak juga 

dapat belajar mengontrol gerakannya menjadi terkoordinasi.  

  Dalam perkembangan keterampilan motorik kasar anak di atas, guru 

sangat berpengaruh dan berperan penting terhadap perkembangan anak. Guru 

dapat membimbing dan memberi motivasi pada anak ataupun dapat menjadi 

model yang baik bagi anak. Selain itu, penguasaan materi pembelajaran 
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merupakan kemampuan strategis yang harus juga dimiliki oleh seorang guru 

dalam rangka mendukung ketercapaian kompetensi ataupun indikator secara 

efektif dan efisien termasuk dalam pengembangan motorik kasar anak. 

Sedangkan penyampaian materi yang baik dan metode yang bervariasidapat 

diartikan sebagai segala usaha guru untuk mengelola proses pembelajaran 

sehingga anak dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan (enjoyfull 

learning).  

  Berdasarkan observasi peneliti di lapangan masih banyak terdapat 

perkembangan motorik kasar anak belum berkembang secara optimal. Seperti 

anak belum bisa melempar bola ke keranjang dengan benar. Sementara itu 

juga ada anak yang belum  bisa berjalan di atas garis lurus dengan seimbang. 

Ini disebabkan oleh beberapa hal seperti, perencanaan pembelajaran yang 

dibuat guru tidak terarah dan juga dikarenakan guru belum menggunakan 

metode yang bervariasi dalam kegiatan pengembangan motorik kasar anak 

sehingga kegiatan yang diberikan membuat anak tidak semangat melakukan 

kegiatan pengembangan motorik kasar tersebut. Dalam hal ini metode sebagai 

proses pembelajaran merupakan strategi dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sehingga kegiatan tersebut jadi menyenangkan, dan anak dapat 

menikmati pembelajaran yang akan disajikan oleh guru. 

  Sementara itu berdasarkan wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah 

Taman Kanak-kanak Negeri 01 Sangir Jujuan Solok Selatan, pelaksanaan 

pengembangan motorik kasar telah terlaksana dengan baik melalui metode 



5 
 

 
 

yang bervariasi. Pada Taman Kanak-kanak Negeri 01 Sangir Jujuan ini ada 

beberapa metode yang menarik yang digunakan guru Taman Kanak-kanak 

Negeri 01 Sangir Jujuan Solok Selatan seperti guru menggunakan beberapa 

metode diantaranya metode bercerita dalam mengembangkan motorik kasar 

anak, guru mengajak anak untuk mengikuti alur cerita yang dibawakan 

sehingga anak melakukan berbagai gerakan yang melibatkan motorik anak 

bergerak sesuai dengan alur dari cerita yang dibawakan guru. Berdasarkan 

fenomena tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“Pelaksanaan Metode Pembelajaran dalam Pengembangan Motorik 

Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Negeri 01 Sangir Jujuan Solok 

Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran dalam pengembangan motorik kasar anak tidak 

dilakukan dengan baik sehingga kegiatan pengembangan motorik kasar 

anak tidak terarah. 

2. Guru belum menggunakan metode yang bervariasi dalam pengembangan 

motorik kasar anak. 

C. Fokus Masalah 

 Setelah mengemukakan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah, agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti memfokuskan masalah 
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tentang Pelaksanaan Metode Pembelajaran Dalam Pengembangan Motorik 

Kasar Anak di TK Negeri 01 Sangir Jujuan Solok Selatan. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana Pelaksanaan Metode Pembelajaran 

dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Negeri 

01 Sangir Jujuan Solok Selatan”. 

E. Pertanyaan Penelitian 

 Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah apa saja metode yang 

digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran dalam pengembangan 

motorik kasar anak? 

F. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat metode apa saja 

yang digunakan guru dalam pelaksanaan metode pembelajaran dalam 

pengembangan motorik kasar anak. 

G. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat untuk: 

1. Bagi anak 

Agar dapat meningkatkan pengembangan motorik kasar anak. 

2. Bagi guru 

Dapat memperbaiki metode pembelajaran dalam perkembangan motorik 

kasar anak. 
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3. Bagi TK 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan untuk pengembangan motorik kasar anak. 

4. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

pengembangan motorik kasar anak untuk kedepannya. 
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BAB II   

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep  Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Pada umumnya anak memiliki pola perkembangan yang sama, 

tetapi ritme perkembangannya akan berbeda satu sama lainnya karena 

pada dasarnya anak bersifat individual. Anak merupakan seorang manusia 

atau individu yang memiliki pola perkembangan dan kebutuhan tertentu 

yang berbeda dengan orang dewasa. Anak memiliki berbagai macam 

potensi yang harus dikembangkan.  

   Menurut Mulyasa (2012:16) mengemukakan bahwa: 

“Anak Usia Dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan 

dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini 

memiliki rentang usia yang sangat berharga dibanding usia-usia 

selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar 

biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan 

berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, 

perkembangan, pematangan dan penyempurnaan, baik pada 

aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur 

hidup, bertahap dan berkesinambungan”. 

 

Menurut Sujiono (2009:6) anak usia dini adalah sosok individu 

yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 

fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

. 

8 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

anak usia dini adalah anak yang rentang usia 0-6 tahun yang pada masa ini 

sangat baik untuk mengembangkan semua aspek perkembangannya, 

karena pada masa ini kemampuan otak mereka berkembang secara pesat. 

b. Karakteristik anak usia dini 

Menurut Mutiah (2010:6) anak usia dini merupakan kelompok 

anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

bersifat unik, artinya memiliki pertumbuhan dan perkembangan fisik 

(koordinasi motorik kasar dan halus), kecerdasan (dayapikir, daya cipta), 

sosio emosional, bahasa, dan komunikasi. 

Kemudian Menurut Eliyawati (2005: 2) karakteristik anak usia 

dini yaitu: 

“Unik, egosentris, aktif dan energik, memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi, eksploratif dan berjiwa petualang, 

mengekspresikan prilaku secara relatif spontan, kaya dengan 

fantasi/ khayalan, mudah frustasi, kurang pertimbangan 

dalam melakukan sesuatu, memiliki daya perhatian yang 

masih pendek, bergairah untuk belajar dan banyak belajar 

dari pengalaman, serta semakin menunjukkan minat 

terhadap teman”. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat  disimpulkan bahwa anak 

usia dini adalah anak yang berada dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan yang memiliki karakteristik masing-masing anak berbeda-

beda karena setiap anak bersifat unik dan setiap anak terlahir dengan 
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potensi yang berbeda-beda pula, memiliki bakat dan minat serta kelebihan 

tersendiri, tidak ada anak yang sama, walaupun mereka kembar siam. 

c. Aspek-aspek perkembangan anak 

Menurut Bredekamp dan Copple dalam Hartati (2007: 17) Aspek-

aspek perkembangan anak seperti fisik, sosial, emosional dan kognitif satu 

sama lain saling terkait secara erat. 

Suyanto (2005: 50) mengatakan: 

“Untuk memudahkan pembahasan perkembangan anak, 

digunakan istilah aspek perkembangan anak, yaitu aspek-

aspek yang dikembangkan dalam diri anak melalui PAUD. 

Aspek perkembangan anak meliputi fisik-motorik, intelektual, 

moral,emosional, sosial, bahasa dan kreativitas”. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aspek-aspek perkembangan anak usia dini terdiri dari aspek fisik-motorik, 

intelektual, moral, emosional, sosial, bahasa dan kreativitas yang bertujuan 

untuk memudahkan dalam pembahasan perkembangan anak dan melihat 

ciri-ciri perkembangan anak sehingga bisa di stimulasi sesuai dengan tahap 

perkembangan masing-masing anak. 

2. Pendidikan anak usia dini 

a. Pengertian pendidikan anak usia dini 

Pendidikan merupakan merupakan modal dasar untuk menyiapkan 

insan yang berkualitas serta usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya. Hasan (2009: 15) menyatakan 

pendidikan anak usia dini adalah: 

 “jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar 

yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam  tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur 

formal, nonformal,dan informal”. 

 

Menurut Fakhruddin (2010:27) pendidikan anak usia dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah penyelenggaraan pendidikan 

bagi anak semenjak ia lahir hingga berusia 6 tahun. Layanan pendidikan 

ini dilaksanakan untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan dan 

seluruh potensi yang dimiliki anak karenamelalui pemberian rangsangan 

anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat  

perkembangannya serta dapat mempersiapkan anak ke jenjang pendidikan 

lebih lanjut. 

b. Tujuan pendidikan anak usia dini 
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Menurut Suyanto (2005:5) pendidikan anak usia dini bertujuan 

mengembangkan seluruh potensi anak (the whole child) agar kelak dapat 

berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa. Anak 

dapat dipandang individu yan baru mulai mengenal dunia, anak perlu 

dibimbing agar mampu memahami orang lain dan memahami berbagai hal 

dunia dan isinya. 

Menurut Musbikin (2010:47) menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini dapat dirumuskan sebagai berikut :1) 

Memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang memungkinkan anak 

usia dini tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia dan potensinya, 2) 

Mengidentifikasi penyimpangan yang mungkin terjadi, sehingga terjadi 

penyimpangan, dapat dilakukan intervensi dini,  3) Menyediakan 

pengalaman yang beraneka ragam dan mengasikkan bagi anak usia dini 

yang memungkinkan mereka mengembangkan potensi dalam berbagai 

bidang, sehingga siap untuk mengikuti pendidikan pada jenjang sekolah 

dasar (SD),  4) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, 

mandiri, percaya diri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab, 5) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, 

intelektul, emosional, dan sosial peserta didik pada masa emas 
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pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan 

menyenangkan. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

untuk menyiapkan mental, intelektual anak dengan mengembangkan 

aspek-aspek yang terdapat dalam diri anak sebaik mungkin, agar anak 

dapat memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan 

dasar atau SD serta menghadapi masa yang akan datang. Semua 

perkembangan yang terjadi dalam diri anak akan tercapai berdasarkan 

bimbingan dari pendidik sesuai dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki 

oleh anak. 

c. Karakteristik pendidikan anak usia dini 

Menurut Eliyawati (2005:12) mengemukakan bahwa karakteristik 

pendidikan anak usia dini adalah bersifat terintegrasi yang dilaksanakan 

secara terpadu, maksudnya kegiatan pendidikan pada anak tidak dibagi 

dalam bentuk mata pelajaran, tetapi materi pelajaran pada anak usia dini 

disajikan kepada anak dimulai dari yang sederhana sampai yang kompleks. 

Dalam Suryana (2013:31-33) Karakteristik Anak Usia Dini antara 

lain sebagai berikut: 1) anak bersifat egosentris, 2) anak memiliki rasa 

ingin tahu (curiosity), 3) anak bersifat unik, 4) anak kaya imajinasi dan 

fantasi, 5) anak memiliki konsentrasi pendek. 

Menyimak karakteristik anak yang telah disebutkan di atas, 

sangatlah jelas bahwa anak merupakan sosok individu yang unik, keunikan 
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tersebut memberikan implikasi bagi para guru untuk dapat memilih dan 

menentukan pembelajaran yang tepat bagi anak. Mengenal karakteristik 

anak untuk kepentingan proses pembelajaran merupakan hal yang sangat 

penting. Adanya pemahaman yang jelas tentang karakteristik anak akan 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran secara 

efektif. 

d. Manfaat pendidikan anak usia dini 

Menurut Sujiono (2009: 45) bahwa manfaat pendidikan anak usia 

dini adalah sebagai berikut, a) Dapat menumbuh kembangkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan anak agar mampu menolong diri 

sendiri yaitu mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, seperti 

mampu menjaga, merawat kondisi fisiknya, mampu mengendalikan emosi 

dan mampu membangun hubungan dengan orang lain, b) Meletakkan 

dasar tentang bagaimana seharusnya belajar. 

Menurut Mulyasa (2012:46) Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

cikal bakal pembentukan karakter anak negeri, sebagai titik awal 

pembentukan SDM yang berkualitas, yang memiliki wawasan, intelektual, 

kepribadian, tanggung jawab, inovatif, kreatif, proaktif, dan partisipatif 

serta semangat mandiri. Hasil kajian bahwa anak-anak yang mengikuti 

PAUD menjadi lebih mandiri, disiplin, dan mudah diarahkan untuk 

menyerap ilmu pengetahuan secara optimal. Ibarat jalan masuk menuju 

pendidikan dasar, PAUD memuluskan jalan itu sehingga anak menjadi 



15 
 

 
 

lebih mandiri, lebih disiplin, dan lebih mudah mengembangkan kecerdasan 

majemuknya. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan anak usia dini memiliki manfaat yang sangat besar bagi anak 

usia dini yaitu mengembangkan potensi dalam pembentukan dan 

pembiasaan perilaku yang diharapkan serta dapat menumbuh kembangkan 

pengetahuan dan keterampilan anak sehingga mampu mengendalikan 

emosi dan mampu membangun hubungan dengan orang lain. 

e. Prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini 

Menurut pendapat Fakhruddin (2010:31) ada beberapa hal dalam 

melaksanakan pendidikan anak usia dini menggunakan prinsip sebagai 

berikut: 1) Berorientasi pada kebutuhan anak, 2) Belajar melalui bermain, 

3) Lingkungan yang kondusif, 4) Menggunakan pembelajaran terpadu, 5) 

Mengembangkan berbagai kecakapan hidup, 6) Menggunakan berbagai 

media edukatif dan sumber belajar, 7) Dilaksanakan secara bertahap dan 

berulang-ulang. 

Suyanto (2005:8) juga menyatakan beberapa prinsip-prinsip 

pembelajaran anak usia dini yaitu : “1) kongkret dan dapat dilihat 

langsung, 2) bersifat pengenalan, 3) seimbang antara kegiatan fisik dan 

mental, 4) berhati-hati dengan pertanyaan “mengapa”, 5) sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak, 6) sesuai dengan kebutuhan individu, 7) 

mengembangkan kecerdasan anak, 8) sesuai dengan langgam belajar anak, 
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9) kontektual dan multi konteks, 10) terpadu, 11) menggunakan esensi 

bermain, 12) dan multikultur.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa 

pembelajaran anak usia dini harus memperhatikan prinsip-prinsip penting 

pembelajaran agar pendidik tidak salah memberikan sikap, informasi dan 

kegiatan pada anak. Sehingga pembalajaran yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan karakteristik anak. 

3. Konsep metode pembalajaran 

a. Pengertian metode pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah“cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai 

apa yang telah ditentukan”. Dengan kata lain metode adalah  suatu cara 

yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Ismail (2009:8) metode pembelajaran adalah 

suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk 

menyajikan suatu hal sehinga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. 

Menurut Sutikno (2013:86) metode pembelajaran adalah cara-cara 

menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 

proses belajar pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran bermanfaat sebagai alat yang dapat memotivasi serta 
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membimbing anak dalam proses pembelajaran, sehingga setiap anak dapat 

belajar sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka masing-masing. 

 

 

b. Tujuan metode pembelajaran 

Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatu pembelajaran 

bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan 

dan kesuksesan operasional pembelajaran menurut Ismail (2009:18) 

metode bertujuan untuk lebih memudahkan proses dan hasil pembelajaran 

sehingga apa yang telah direncanakan bisa diraih dengan sebaik dan 

semudah mungkin. 

Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2010:77) metode 

pembelajaran bertujuan untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran 

yang telah direncanakan. Dengan menggunakan metode secara akurat guru 

akan mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran bertujuan untuk memudahkan proses pembelajaran dan 

untuk mencapai pembelajaran yang telah direncanakan sesuai dengan 

tujuan dari pembelajaran itu sendiri. 

c. Manfaat metode pembelajaran 

Menurut Suryobroto (2009:141) metode pembelajaran bermamfaat 

untuk penerapan prinsip-prinsip psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan 
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bagi perkembangan anak didik, melalui metodologi yang bersifat interaksi 

edukatif selalu bermaksud mempertinggi kualitas hasil pendidikan dan 

pengajaran disekolah. Selanjutnya menurut Djamarah dan Zain (2010:72) 

metode pembelajaran bermamfaat untuk menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan 

dapat memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran disekolah. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran bermamfaat untuk 

menumbuhkan motivasi belajar anak serta membimbing anak dalam 

proses pembelajaran. Sehingga setiap anak dapat mengembangkan 

kemampuan mereka masing-masing. 

d. Jenis-jenis metode pembelajaran 

Menurut Djamarah dan Zain (2010:83-97) menyatakan bahwa 

jenis-jenis metode pembelajaran sebagai berikut :1) Metode proyek, adalah 

cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak dari suatu masalah, kemudian 

dibahas dari berbagai segi yang berhubungan sehingga pemecahan 

masalahnya secara keseluruhan dan bermakna, 2) Metode eksperimen 

(percobaan) cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari, 3) 

Metode tugas dan resitasi, adalah metode penyajian bahan dimana guru 

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar, 4) 

Metode diskusi adalah cara penyajian pembelajaran dimana siswa 



19 
 

 
 

dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan, 5) Metode 

sosiodrama, yaitu mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya 

dengan masalah sosial, 6) Metode demonstrasi adalah cara penyajian 

pelajaran dengan mempertunjukan kepada siswa suatu proses atau benda 

tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya ataupun tiruan yang sering 

disertai dengan penjelasan lisan, 7) Metode problem solving(metode 

pemecahan masalah), 8) Metode karyawisata adalah cara mengajar yang 

dilaksanakan dengan mengajar siswa ke suatu tempat atau objek tertentu 

diuar sekolah, 9) Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran 

dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, dari guru kepada siswa dan 

dapat pula dari siswa kepada guru, 10) Metode latihan adalah suatu cara 

mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, 11) 

metode ceramah adalah metode ini lebih menuntut keaktifan guru dari 

pada anak didik. 

Sedangkan menurut Hasibuan dan Moedjiono (2006:13) 

menyebutkan bahwa ada beberapa jenis metode mengajar yaitu: 1) Metode 

ceramah adalah cara menyampaikan bahan pelajaran dengan komunikasi 

lisan, 2) Metode tanya jawab adalah proses belajar- mengajar, bertanya 

memegang peranan yang penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik 

dengan teknik pengajuan yang tepat, 3) Metode diskusi adalah suatu cara 

penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para 

murid untuk tukar menukar informasi, 4) Metode kerja kelompok adalah 
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salah satu strategi belajar mengajar yang menggunakan pendekatan  

misalnya ceramah, 5) Metode simulasi adalah perbuatan yang pura-pura 

saja yang artinya berbuat seolah-olah, 6) Metode demonstrasi adalah 

merupakan metode mengajar yang sangat efektif untuk menolong siswa 

mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan. 

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa 

sangat banyak metode yang bisa dilaksanakan dalam proses pembelajaran 

oleh guru, karena metode yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar bermacam-macamsehingga pembelajaran menjadi bernilai dan 

mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan metode 

pembelajaran 

 

Menurut Sutikno (2013:88) menyebutkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi dalam pemilihan metode pembelajaran sebagai 

berikut:1) Tujuan yang hendak dicapai adalah sasaran yang dituju dari 

setiap kegiatan pembelajaran, 2) Materi pembelajaran ialah sejumlah 

materi yang hendak disampaikan oleh guru untuk bisa dipelajari dan 

kuasai oleh siswa , 3) Siswa sebagai subyek belajar memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda, baik minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, 

lingkungan keluarga dan harapan terhadap masa depannya, 4) Situasi 

kegiatan belajar merupakan setting lingkungan yang dinamis, 5) Fasilitas 

dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode, 6) Guru , setiap 



21 
 

 
 

guru memiliki kepribadian, performance style, kebiasaan dan pengalaman 

membelajarkan yang berbeda-beda. 

Sedangkan menurut Nata (2011:199) menyebutkan faktor-faktor 

yang dipertimbangkan dalam memilih metode adalah: 1) Faktor tujuan dan 

bahan pelajaran, 2) Faktor peserta didik, 3) Faktor lingkungan, 4) Faktor 

alat dan sumber belajar, 5) Faktor kesiapan guru.  

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan setiap metode pasti memiliki keunggulan dan kelemahan 

masing-masing, karena itu guru tidak boleh sembarangan memilih serta 

menggunakan metode karena tidak satupun metode pembelajaran yang 

dapat dipandang sempurna dan cocok untuk semuapokok bahasan namun 

demikian keberhasilan suatu pembelajaran sangat bergantung pada guru 

yang menggunakan metode tersebut. 

f. Karakteristik metode pembelajaran 

Menurut Moeslichatoen (2004:9) karakteristik metode harus 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : “1) karakteristik tujuan 

kegiatan yaitu, pengembangan kreativitas, pengembangan bahasa, 

pengembangan emosi, pengembangan emosi, pengembangan motorik, 

pengembangan sikap serta nilai, 2) karakteristik anak, yaitu anak yang 

selalu bergerak, mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, senang 

bereksperimen, mampu mengekspresikan diri secara kreatif, mempunyai 

imajinasi, dan senang berbicara”. 
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Sedangkan menurut Djamarah (2010:222) karakteristik mengajar 

diantaranya: “1) selalu berorientasi pada tujuan, 2) tidak hanya terikat pada 

satu alternatif saja, 3) kerap digunakan sebagai suatukombinasi dari 

berbagai metode, 4) kerap digunakan berganti-gantidari satu metode ke 

metode yang lainnya”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik metode pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, dan disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik serta disesuaikan dengan situasi kegiatan pembelajaran. 

4. Konsep motorik 

a. Pengertian motorik 

Zulkifli dalam Samsudin (2008:11) menyatakan bahwa motorik 

adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan gerakan-gerakan tubuh. 

Menurut Kiram dalam Gusril (2009:91) motorik adalah suatu 

peristiwa laten yang meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian dan 

fungsi-fungsi organ tubuh baik secara fisiologis maupun psikis yang 

menyebabkan terjadinya suatu gerakan. 

Berdasarkan uraian dari beberapa para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian motorik adalah segala gerakan yang 

mungkin dapat dilakukan oleh tubuh dan menggerakkan badan serta 

organ-organ nya dengan maksimal hal ini berpengaruh bagi perkembangan 

motorik anak dikehidupan dimasa yang akan datang. 
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b. Macam-macam motorik 

Fakhruddin (2010:117-118) menyebutkan pada diri anak terdapat 

dua asfek gerak yaitu asfek motorik kasar dan asfek motorik halus.” 1) 

motorik kasar merupakan gerakan anggota badan secara kasar, atau 

setidaknya dilakukan dengan gerakan-gerakan yang agakkeras, 2) motorik 

halus yaitu meningkatnya pengoordinasian gerak tubuh yang melibatkan 

kelompok otot dan syaraf yang lebih kecil. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

macam-macam dari motorik adalah terdiri atas motorik kasar dan motorik 

halus, gerakan motorik kasar adalah gerakan yang membutuhkan 

koordinasi sebagian tubuh anak, sedangkan gerakan motorik halus adalah 

gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 

dilakukan oleh otot-otot kecil seperti keterampilan menggunaan jari-jemari 

tangan. Kedua mecam gerakan ini sangat diperlukan anak dikemudian hari 

untuk mengoptimalkan semua asfek perkembangan motorik anak. 

c. Perkembangan motorik 

Perkembangan motorik menurut Sujiono, dkk (2007:1.9) adalah 

perkembangan unsur kematangan dan pengendalian unsur gerak tubuh. 

Keterapilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan 

otot karena aktifitas anak terjadi dibawah kontrol otak. 
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Menurut Hurlock (1978:150) menyatakan bahwa perkembangan 

motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui 

kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi. 

Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan 

massa yang ada pada waktu lahir. 

Berdasarkandari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan motorik anak ialah perkembangan unsur kematangan dan 

pengendalian gerak tubuh anak yang sejalan dengan kematangan syaraf  

dan otot anak yang terkoordinasi karena aktivitas anak terjadi di bawah 

kontrol otak anak. 

5. Konsep perkembangan motorik kasar AUD 

a. Pengertian motorik kasar anak 

Pendapat Sumantri (2005:98) berpendapat bahwa motorik kasar 

adalah kemampuan anak usia dini beraktivitas dengan menggunakan otot-

otot besar. 

Menurut Samsudin (2008:15) berpendapat bahwa motorik kasar 

adalah aktifitas dengan menggunakan otot-otot besar. Sujiono (2008:1.13) 

ia berpendapat bahwa motorik kasar adalah kemampuan yang 

membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli tersebut, maka  motorik 

kasar merupakan gerakan badan yang terjadi karena adanya koordinasi 
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otot-otot besar. Keterampilan tersebut dapat dilakukan dengan 

gerakanberjalan, berlari, melompat, melempar dan sebagainya. 

Keterampilan motorik kasar dilakukan anak dengan 

gerakanberjalan, berlari, melompat, melempar dan sebagainya dalam 

bentuk permainan yang  kelihatannya sederhana namun gerakan kaki, 

tangan, dan seluruh tubuh merupakan aktivitas otot yang cukup rumit 

karena keterampilan ini menuntut adanya kematangan dalam koordinasi 

seluruh gerakan otot-otot. 

b. Tujuan perkembangan Motorik kasar anak 

Suyanto, (2005:48) mengemukakan bahwa perkembangan fisik 

bertujuan untuk mengembangkan lima asfek yang meliputi: 1) kekuatan 

(strength), 2) ketahanan (endurance), 3) kecepatan (speed), 4) kecekatan 

(agility), dan 5) keseimbangan (balance).  

Dalam Kurikulum Taman Kanak-Kanak (2010:18) tujuan 

perkembangan motorik kasar/fisik adalah bertujuan untuk 

memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan 

kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta 

meningkakan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil. 

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan tujuan 

perkembangan motorik kasar anak adalah untuk mengoptimalkan 

perkembangan motorik anak dan mengontrol gerakan anak menjadi 
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terkoordinasi. Sehingga otot-otot anak tidak kaku dalam melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan gerakan atau motorik. 

c. Karakteristik motorik kasar anak 

Menurut Suyanto (2005:51) menyebutkan bahwa karakteristik 

motorik kasar anak seperti berjalan, berlari, melompat, menendang, 

melempar, memukul, mendorong, dn menarik. 

Menurut Samsudin (2008:20) karakteristik perkembangan motorik 

ada beberapa macam gerak dasar adalah: 1) berjalan, 2) mendaki, 3) 

meloncat dan berjingkar, 4) mencongklang dan lompat tali, 5) menyepak, 

6) melempar, 7) menangkap, 8) memantul bola, 9) memukul, 10) dan 

berenang. 

Berdasarkan pendapatbeberapa para ahli di atas dapat disimpulkan 

kerakteristik motorik anak yaitu semua gerakan yang menggunakan otot 

besar anak seperti meloncat, memukul, menyepak, menari dan hal ini 

ditujukan agar perkembangan fisik anak tumbuh dengan baik sehingga 

sehat dan kuat jasmaninya. 

d. Mamfaat perkembangan motorik kasar anak 

Perkembangan motorik kasar juga mempunyai beberapa mamfaat 

bagi anak usia dini menurut Hartati (2007:8) yaitu menjadikan gerakan 

anak usia taman kanak-kanak lebih terkendali dan terorganisasi, dengan 

pola-pola gerakanseperti mampu menegakkan tubuh dalam posisi berdiri, 
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tangan dapat terjuntai dengan santai serta mampu melangkah dengan 

menggerakkan tungkai dan kaki. 

Menurut Samsudin, (2008:3) mamfaat pengembangan motorik 

kasar anak dapat meningkatkan perkembangan dan aktivitas sistem 

peredaran darah, pencernaan, pernafasan dan saraf, meningkatkan 

pertumbuhan fisik seperti bertambahnya tinggi dan berat badan dan dapat 

meningkatkan perkembangan keterampilan, intelektual emosi dan sosial. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan motorik kasar anak yang optimal sangat penting bagi 

pertumbuhan anak kelak, anak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

bermain dengan teman sebaya serta membangun kekuatan fisik anak.  

e. Metode pengembangan motorik kasar anak 

Samsudin (2008:33-34)  menyebutkan metode pembelajaran yang 

bisa digunakan di TK antara lain sebagai berikut: 1) Metode bercerita, 2) 

Metode bercakap-cakap, 3) Metode tanya jawab, 4) Metode karyawisata, 

5) Metode demonstrasi, 6) Metode sosiodrama atau bermain peran, 7) 

Metode eksperimen, 8) Metode proyak, 9) Metode pemberian tugas.  

Sedangkan menurut Moeslichatoen (2004:24-28) jenis-jenis 

metode pembelajaran yaitu:  

1) Metode bermain 

 

Bermain merupakan bermacam bentuk kegiatan yang 

memberikan kepuasan pada diri anak. Oleh karena itu besar nilai 
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bermain dalam kehidupan anak maka pemamfaatan metode bermain 

dalam pelaksanaan program kegiatan ana TK merupakan syarat 

mutlak yang sama sekali tidak bisa diabaikan. 

2) Metode karyawisata 

Karyawisata merupakan salah satu metode melaksanakan 

kegiatan pengajaran di taman kanak-kanak dengan cara mengamati 

dunia sesuai dengan kenyataan yang ada secara langsung yang 

meliputi, manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda 

lainnya. Dengan mengamati secara langsung anak memperoleh 

kesan yang sesuai dengan pengamatannya. 

3) Metode bercakap-cakap 

Penggunaan metode bercakap-cakap bagi anak TK terutama 

akan membantu perkembangan dimensi sosial, dan emosi, kognitif, 

dan terutama bahasa. Bercakap-cakap merupakan salah satu bentuk 

komunikasi antar pribadi. 

4) Metode demonstrasi  

Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan 

menjelaskan. Jadi dalam demonstrasi kita menunjukkan dan 

menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. Melalui demonstrasi 

diharapkan anak dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan. 

5) Metode proyek  
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Metode proyek adalah salah satu metode yang digunakan 

untuk melatih kemampuan anak memecahkan masalah yang dialami 

anak dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini dapat menggerakkan 

anak untuk melakkan kerja sama sepenuh hati. 

6) Metode bercerita 

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian 

pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita 

kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru harus 

menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari 

tujuan pendidikan bagi anak TK. 

7) Metode pemberian tugas 

Metode pemberian tugas merupakan tugas atau pekerjaan 

yang sengaja diberikan kepada anak TK yang harus dilaksanakan  

dengan baik. Tugas itu diberikan kepada anak TK untuk 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk menyelesaikan tugas 

yang didasarkan pada petunjuk langsung dari guru yang sudah 

dipersiapkan sehingga anak dapat menjalani secara nyata dan 

melaksanakan dari awal sampai tuntas. 

Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

banyak metode-metode yang digunakan oleh seorang guru dalam 

mengembangkan berbagai asfek perkembangan anak dan salah satunya 

dalam mengembangkan asfek perkembangan motorik kasar anak pada saat 
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pelaksanaan kegiatan. Tidak hanya satu metode saja yang digunakan 

namun bisa dikombinasikan dengan beberapa metode lainya. 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi motorik kasar anak 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 

kasar atau gerakan seorang anak.  

Menurut Gusril (2009:25) mengatakan bahwa: 

 

“Secara umum motorik lebih cenderung didasarkan 

pada faktor-faktor lingkungan (latihan, gizi dan 

sebagainya). Beberapa faktor fisik utama yang 

dipengaruhi oleh keturunan adalah tinggi badan, 

panjang tangan dan kaki serta sapek-aspek yang 

berhubungan dengan wajah. Potensi pertumbuhan 

tulang-tulang, anggota badan dan togok ditentukan oleh 

pembuahan. Pola pertumbuhan itu juga dipengaruhi atau 

ditentukan oleh faktor genesis".  

 

Sedangakan menurut Suyanto (2005:53) mengatakan diantara 

faktor-faktor yang mempengaruhi motorik kasar anak adalah “pemberian 

gizi, makanan seimbang, pengecakan kesehatan secara rutin dan sering 

berlatih. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi motorik kasar anak salah satunya yaitu 

makanan yang bergizi sangat penting untuk memberikan energi pada 

anakyang aktif untuk menunjang saat anak melaksanakan kegiatan motorik 

kasar, dan juga yang sangat penting hal yang mempengaruhi kinerja 

motorik kasar anak yaitu dengan memberikan kesempatan kepada anak 

untuk melakukan kegiatan perkembangan motorik kasar anak. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah penelitian 

dari Sartika Handayani (2013) meneliti tentang pelaksanaan metode menari dalam 

pengembangan motorik kasar anak ditaman Kanak-Kanak Adhyaksa XXVI 

Padang yang hasilnya metode menari yang digunakan guru dalam kegiatan 

pengembangan motorik kasar anak cukup baik, metode menari yang digunakan 

yaitu metode demonstrasi dan metode pemberian tugas sehingga perkembangan 

motorik kasar anak dapat berkembang. Relevansinya dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang bagian dari metode pengembangan motorik kasar 

anak serta jenis penelitiannya yang sama yaitu kualitatif deskriptif, sedangkan 

perbedaannya terletak pada, peneliti memfokuskan pada metode pembelajaran 

dalam pengembangan motorik kasar anak, sedangkan penelitian yang dilakukan 

Sartika Handayani memfokuskan penelitiannya pada pengembangan motorik 

kasar melalui metode menari. 

Ria Gustina (2012) meneliti tentang peningkatan motorik kasar anak 

melalui permainan lomba mencari sepatu di TK Ath Thaharah Pasaman, dengan 

jenis penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan praktek 

pembelajaran dikelas. Hasil dari penelitian ini adalah terjadinya peningkatan 

dalam perkembangan motorik kasar anak melalui permainan lomba mencari 

sepatu, sebelum tindakan diperoleh 20,5% anak yang mampu setelah tindakan 

siklus I diperoleh 41,1% dan pada siklus ke II 67,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

motorik kasar anak mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan 
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sampai dilakukan siklus II. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan permainan 

lomba mencari sepatu dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di TK 

Ath Thaharah Pasaman. Relevansinya dengan penelitian ini sama-sama membahas 

tentang motorik kasar anak, sedangkan perbedaannya terletak pada jenis 

penelitiannya. 

C. Kerangka Konseptual 

Kegiatan pelaksanaan metode pembelajaran dalam pengembangan motorik 

kasar anak usia dini dapat dilakukan melalui metode pembelajaran. Selengkapnya 

dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 

Kerangka Konseptual Pelaksanaan Metode Pembelajaran Dalam 

Pengembangan Motorik Kasar Anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Simpulan   

Berdasarkan analisa data yang peneliti lakukan dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini yaitu tentang gambaran pelaksanaan metode yang digunakan guru 

dalam kegiatan pengembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak 

Sangir Jujuan Solok Selatan. Hal ini tergambar dari observasi dan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti di kelas B1 dan B2.  

Dalam kegiatan pengembangan motorik kasar anak metode yang 

digunakan oleh guru TK Negeri 01 Sangir Jujuan Solok Selatan yaitu metode 

bermain, metode demonstrasi, metode pemberian tugas, metode bercerita. 

Dengan melalui berbagai metode pembelajaran yang bervariasi perkembangan 

motorik kasar anak berkembang dengan baik dan pembelajaran yang diberikan 

menyenangkan bagi anak. 

Penggunaan metode yang bervariasi dalam kegiatan pengembangan 

motorik kasar dapat meningkatkan daya tarik anak terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan oleh guru, sehingga guru dapat melakukan berbagai kegiatan 

seperti anak menendang, berlari,  merangkak, bergelayut, berjalan dengan 

seimbang, mengayunkan tangan dan sebagainya.  
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan secara teoritis maupun psikis, 

implikasinya sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksanaan metode 

pembelajaran khususnya dalam pengembangan motorik kasar anak dan 

menjadi bahan pendukung bagi teori yang ada. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan sebagai informasi tambahan dan bahan 

rujukan dalam masa studi, dan melakukan penelitian selanjutnya 

mengenai pelaksanaan metode pembelajaran dalam pengembangan 

motorik kasar anak. 

b. Bagi Guru 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu pendidikan 

dalam memahami peranan kegiatan pembelajaran pengembangan motori 

kasar anak, dalam pemilihan metode dan media pembelajaran menjadi 

lebih kreatif dan bervariasi agar tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

pada saat itu dapat tercapai secara optimal. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan wawasan dalam 

memilih metode dan media pembelajaran pengembangan motorik kasar 
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pada anak. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pedoman 

pembelajaran kegiatan motorik kasar anak. Untuk itu diperlukan 

perencanaan yang baik bagi guru agar perkembangan motorik kasar anak 

dapat berkembang dengan maksimal. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan  kepada guru-guru Taman Kanak-kanak Negeri 01 Sangir 

Jujuan Kabupaten Solok Selatan lebih memvariasikan metode 

pembelajaran yang digunakan  dalam  pengembangan motorik kasar anak. 

2. Bagi peneliti, semoga dapat berguna dalam menambah wawasan dan 

pengalaman tentang aplikasi metode pembelajaran dalam kegiatan 

pengembangan motorik kasar anak. 

3. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber 

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan. 

4. Diharapkan tulisan ini dapat menjadi bahan bacaan di Universitas Negeri 

Padang.  
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